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ABSTRACT 

 
This study aims to determine and identify the effect of profitability, debt to equity ratio, and exchange rate on 

stock prices in pharmaceutical sub-sector companies on the Indonesia Stock Exchange for the 2018-2020 period. The 

nature of this research is to use a quantitative approach because the data used is in the form of numbers in statistical 

analysis. The population of this study is the pharmaceutical sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

as many as 12 companies. And the number of samples in this study were 9 companies in the pharmaceutical sub-sector, 

using the sampling method, namely the purposive sampling method. The method used in this study is a panel data 

regression model forecasting method consisting of time series data and cross-section data. Based on the results of 

statistical analysis of research, it can be seen that Profitability and Exchange Rate have no significant effect while Debt 

to Equity Ratio (DER) has a significant effect on stock prices in Pharmaceutical Sub-Sector Companies on the Indonesia 

Stock Exchange for the 2018-2020 period. 
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ABSTRAK 

 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengidentifikasi pengaruh profitabilitas, debt to equity ratio, dan 

nilai tukar terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor farmasi di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020. Sifat 

penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kuantitatif karena data yang digunakan adalah dalam bentuk angka dalam 

analisis statistic. Populasi penelitian ini adalah Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

sebanyak 12 perusahaan. Dan jumlah sampel penelitian ini adalah 9 perusahaan sub sektor farmasi, dengan menggunakan 

metode pengambilan sampelnya yaitu metode purposive sampling. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode peramalan model regresi data panel yang terdiri dari data time series dan data cross-section. Berdasarkan hasil 

analisis statistic penelitian dapat diketahui bahwa Profitabilitas dan Nilai Tukar tidak berpengaruh signifikan sedangkan 

Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi di Bursa 

Efek Indonesia periode 2018-2020.  

Kata Kunci : Profitabilitas, DER, Nilai Tukar, Harga Saham

 

PENDAHULUAN 

Harga saham mempunyai nilai penting 

dan menjadi salah satu indikator keberhasilan 

bagi perusahaan, karena ketika harga saham 

suatu perusahaan tinggi maka perusahaan 

memiliki kesempatan untuk mendapatkan 

tambahan investasi dari para investor atas 

kenaikan harga sahamnya. Para investor akan 

menyimpulkan bahwa perusahaan tersebut 

memiliki kinerja yang baik. Akan tetapi 

apabila harga saham mengalami penurunan, 

maka hal tersebut mengindikasikan bahwa 

kinerja suatu perusahaan belum maksimal 

akibatnya investor kurang percaya untuk 

menanamkan modalnya serta dapat 

mengurangi minat investor dalam 

menanamkan modalnya.  

Tabel 1 

Return Saham Perusahaan Sub Sektor Farmasi  

Desember 2019-Desember 2020  

 
Pada tabel diatas diketahui bahwa total 
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return saham tertinggi dicapai oleh perusahaan 

farmasi PT Pyridam Farma Tbk dengan tingkat 

return sahamnya sebesar 410% dan return 

saham terendah pada perusahaan farmasi 

terdapat pada perusahaan PT Merck Sharp 

Dohme Pharma Tbk dengan tingkat return 

sahamnya sebesar 0,00% maka dari 

keseluruhan return saham pada perusahaan 

farmasi hanya terdapat 1 perusahaan yang 

memiliki tingkat return saham yang kosong 

yaitu PT merck Sharp Dohme Pharma Tbk.  

Namun pada kenyataanya harga saham 

pada setiap perusahaan sub sektor farmasi di 

Bursa Efek Indonesia pada periode 2018-2020 

mengalami fluktuasi kenaikan dan penurunan, 

berikut disajikan grafik dan tabel 

perkembangan harga saham pada 10 

perusahaan sub sektor farmasi di Bursa Efek 

Indonesia. 

Tabel 2 

Perkembangan Harga Saham 10 Perusahaan Sub 

Sektor Farmasi  

Di Bursa Efek Indonesia (Rupiah) 

 

Berdasarkan Tabel menunjukkan bahwa 

harga saham perusahaan sub sektor farmasi di 

Bursa Efek Indonesia setiap tahunnya 

mengalami perubahan yang fluktuatif selama 

periode tahun 2018 sampai dengan tahun 2020. 

Dengan keseluruhan perkembangan saham 

dari 10 perusahaan farmasi mengalami 

fluktuasi atau dapat diartikan sebagai keadaan 

yang tidak tetap. Perubahan-perubahan ini 

disebabkan oleh adanya dampak dari  

pandemic di Indonesia maupun dari faktor 

lainnya juga. Sehingga total perusahaan 

farmasi yang tercatat pada index saham pada 

Bursa Efek Indonesia yaitu 10 perusahaan sub 

sektor farmasi.  

Segi Debt to Equity Ratio (DER) 

perusahaan juga dapat mempengaruhi harga 

saham perusahaan karena jika semakin besar 

rasio DER maka akan semakin besar resiko 

perusahaan ini yang disebabkan oleh hutang 

atau pinjaman modal perusahaan terhadap 

kreditor.  

Sedangkan dari segi nilai tukar 

berdampak karena melemahnya nilai tukar 

mata uang terhadap harga saham dipasar 

modal sehingga sangat memungkin untuk 

mempengaruhi tingkat harga saham 

perusahaan, mengingat Sebagian besar 

perusahaan yang terbuka (Go Public) di Bursa 

Efek Indonesia yang mempunyai utang luar 

negeri dalam bentuk valuta asing.  

Gambar 1 

Perkembangan Nilai Tukar Rupiah 

 
Sementara kondisi nilai tukar 

berdasarkan gambar grafik 1.2 menunjukkan 

bahwa selama periode tahun 2018 hingga 

tahun 2020, diketahui bahwa nilai tukar 

rupiah terhadap Dollar Amerika mengalami 

penurunan dan kenaikan yang signifikan pada 

periode tertentu. Pada tahun 2018 Nilai tukar 

rupiah terhadap dollar Amerika melemah 

atau terjadi kenaikan sebesar Rp 14.481,00. 

Dan pada tahun 2019 akibat dari wabah 

pandemi pada tahun ini sehingga Dollar 
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Amerika mengalami pelemahan terhadap 

rupiah atau nilai tukar rupiah menguat 

menjadi sebesar Rp13.901,00 selanjutnya 

nilai tukar mengalami kenaikan kembali pada 

tahun 2020 sebesar Rp14.105,00. Dan pada 

dasarnya, Nilai tukar merupakan salah satu 

faktor yang dapat memberikan pengaruh yang 

besar pada aktivitas pasar saham maupun 

pasar uang karena investor tidak hanya 

berasal dari dalam negeri bahkan berasal dari 

luar negeri atau investor asing sehingga 

mereka akan lebih berhati-hati dalam 

melakukan investasi terhadap perusahaan.  

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif karena data pada 

penelitian berupa angka yang akan dianalisis 

lebih lanjut. Dan data yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini yaitu data kinerja keuangan yang 

diukur dengan Return on Assets (ROA) dan 

Debt to Equity Ratio (DER), Sementara  untuk 

data makro ekonomi berupa data nilai tukar 

(KURS). 

Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder. Data 

penelitian ini diperoleh dengan cara 

mengunduh pada website resmi Bursa Efek 

Indonesia, Bank Indonesia, dan Yahoo 

Finance. Berikut merupakan rincian data yang 

dibutuhkan dan sumber data penelitian.  

Tabel 3 

Data dan Sumber Data Penelitian 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan-perusahaan sub sektor farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jumlah 

perusahaan sub sektor farmasi terdiri dari 12 

perusahaan. Dalam pengambilan sampel 

penelitian ini menggunakan teknik Purposive 

Sampling, yaitu teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu. 

Dari keseluruhan populasi perusahaan 

sub sektor farmasi, terdapat 3 perusahaan yang 

tidak memenuhi pertimbangan-pertimbangan 

diatas, maka sampel dalam penelitian ini yaitu 

9 perusahaan sub sektor farmasi.  

Metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

analisis yaitu semua data yang telah terkumpul 

apa adanya melalui ukuran-ukuran statistik 

dituangkan dalam bentuk kata-kata ataupun 

skema, kemudian dideskripsikan sehingga 

dapat memberikan kejelasan yang realistis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Statistik 

1) Uji Statistik Desskriptif 

Gambar Hasil Uji Statistik 

 
 

Berdasarkan gambar diatas 

menerangkan tentang uji statistic deskriptif  

dari setiap variable dalam penelitian ini yaitu 

diketahui nilai rata-rata (mean) setiap variable 

seperti Profitabilitas, DER, Nilai Tukar dan 

Harga Saham secara berurutan adalah 0.0878, 

0.8074, 14.162,33 dan 2.110,11. Dan diketahui 

juga masing-masing nilai standar deviasi 

penelitian ini adalah 0.0655, 0.6049, 244,8057 

dan 1.606,365. 
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2) Uji Chow 

 
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa 

hasil dari uji Chow-Test diketahui jika 

dibandingkan dengan nilai α maka hasil nilai 

probability F nya sebesar 0,0019 dan Chi-

Square sebesar 0,0000 < 0,05 = α maka 

keputusannya adalah menolak H0 (CEM) dan 

menerima H1 (FEM). Disimpulkan bahwa pada 

hasil uji chow maka model yang terbaik untuk 

digunakan dalam regresi data panel adalah 

Fixed Effect Model (FEM). 

 . 

Uji Hausman 

 
Berdasarkan tabel diatas tentang hasil 

uji Hausman-Test diketahui hasil nilai 

probability Cross-Section Random sebesar 

1,0000 dan jika dibandingkan dengan nilai α = 

0,05 / 5% maka hasilnya adalah Probability 

Cross-Section > nilai α dibandingkan dengan 

angka 1,0000 > 0,05 maka keputusan yang 

dapat diambil adalah menerima H0 (REM) dan 

menolak H1 (FEM) sehingga disimpulkan 

bahwa pada hasil uji hausman maka model 

yang terbaik digunakan dalam regresi data 

panel adalah model Random Effect Model 

(REM). 

 

 

 

 

 

 

Uji Normalitas 

 
Berdasarkan tabel mengenai hasil uji 

normalitas diketahui nilai dari statistic Jarque-

Bera adalah sebesar  1,437562 dengan nilai 

probabilitas nya sebesar 0,487346. Hasil ini 

menunjukkan bahwa probabilitas > dari nilai 

level of significant (α = 0,05). Hal ini 

menunjukkan nilai residual yang diperoleh dari 

model regresi data panel pengaruh 

profitabilitas, der, dan nilai tukar terhadap 

harga saham dinyatakan berdistribusi normal. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

pada pengujian normalitas dalam penelitian ini 

dapat diasumsikan bahwa data terdistribusi 

normal dan asumsi normalitas sudah terpenuhi. 

 

Uji Multikinearitas 

 
Berdasarkan tabel dari hasil uji 

multikolinearitas diatas dapat dilihat bahwa 

nilai korelasi pada setiap hubungan masing-

masing variable adalah sebesar -0,6743, 

0,1557, 0,1433 < 0,70 sehingga dapat diambil 

keputusan bahwa data tidak terjadi masalah 

multikolinearitas pada variable penelitian 

maka data dianggap aman dan layak untuk 

digunakan. 
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Uji Heterokedastisitas 

 
Berdasarkan tabel pada hasil uji 

heterokedastisitas diketahui seluruh nilai 

probabilitas variable penelitian yaitu 

profitabilitas, der dan nilai tukar memiliki nilai 

probabilitas secara berurutan sebesar 0,1484, 

0,6328 0,4480 > 0,05 (ketentuan level of 

significant) dapat disimpulkan bahwa data 

variable penelitian tidak terindikasi masalah 

heterokedastisitas dan aman dari 

ketidaksamaan varian residual. 

  

Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan tabel diketahui bahwa 

nilai durbin-watson pada model regresi ini 

adalah sebesar 1,799665 atau 1,80. Sehingga 

nilai ini akan dibandingkan pada kriteria 

ketentuan range tabel Dw yang berada pada 

range dL dan dU sekitar 1,1624 – 1,6510 

dengan nilai 4-dU dan 4-dL sebesar 2,349 – 

2,8376 maka dapat diketahui bahwa nilai DW 

penelitian ini yaitu sebesar 1,80 berada 

ditengah antara nilai (dL/dU dan 4-dU/4-dL) 

yang tidak termasuk kedalam range ini maka 

dapat dinyatakan model regresi data panel ini 

tidak terjadi gejala autokorelasi karena nilai 

DW tidak termasuk pada skala range DW.  

 

Analisis Regresi Data Panel 

 
Berdasarkan tabel, maka diperoleh 

model persamaan regresi linear berganda data 

panel sebagai berikut. 

Y = -27,0603 + 0,1441 X1 + 0,5669 X2 + 

3,6783 X3 + e  

 

Analisis Uji Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan informasi tabel 5.13 diatas 

diperoleh nilai Adjusted R-Squared adalah 

0,3951 atau sebesar 39,51%. Dapat 

disimpulkan bahwa Pengaruh Profitabilitas 

(X1), Debt to Equity Ratio (X2), dan Nilai 

Tukar (X3) terhadap Harga Saham Perusahaan 

Farmasi (Y) adalah 39,51%. Dan sedangkan 

untuk sisanya sebesar 60,49% (100%-39,51%) 



JOURNAL OF ECONOMIC WELL BEING (JOEW)  

Volume 1 Nomor 2 September 2022  

 

  
 

dipengaruhi oleh faktor-faktor variable lain 

diluar penelitian ilmiah ini. 

 

Uji Hipotesis  

 
 

Uji Statistik F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui 

apakah variable indenpenden secara bersama-

sama dapat berpegaruh secara signifikan 

terhadap variable dependent pada penelitian. 

Dan nilai f hitung digunakan untuk menguji 

pengaruh secara simultan variable bebas 

terhadap variable terikatnya terhadap 

ketepatan model dalam penelitian (goodness of 

fit). Jika variable indenpenden (bebas) 

memiliki pengaruh secara simultan (bersama-

sama) terhadap variable dependent (terikat) 

maka model persamaan regresi masuk dalam 

kriteria cocok atau fit. Sebaliknya, jika tidak 

terdapat pengaruh secara simultan variable 

indenpent (bebas) terhadap variable dependent 

(terikat) maka masuk dalam kategori tidak 

cocok atau non fit.  

 

Uji T (Parsial) 

Uji T digunakan bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh signifikan secara parsial 

atau (masing-masing) pada setiap variable 

independent terhadap variable dependent. 

Kriteria dalam pengambilan keputusan 

dilakukan dengan perbandingan antara nilai t-

hitung dan nilai t-tabel serta nilai prob terhadap 

nilai alpha (ketentuan signifikansi).  

 

Berdasarkan tabel uji hipotesis diatas diketahui 

bahwa: 

1. Profitabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. 

Dari hasil perhitungan pada pengujian 

secara parsial diperoleh bahwa nilai t hitung 

sebesar 0,891372 dengan nilai probabilitasnya 

sebesar 0,3820 dapat diketahui nilai 

probabilitasnya lebih besar dari 0,05 atau 5% 

dan jika dibandingkan t-hitung sebesar = 

0,891372 dan t-tabel sebesar = 1,71387 

sehingga hasil dari nilai perbandingan yang 

didapat pada uji statistic t adalah t-hitung < t-

tabel. hal ini disimpulkan bahwa variable 

Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan dan 

bernilai positif terhadap harga saham pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2018-2020. Dengan 

demikian berarti hipotesis ini dapat ditolak (H0 

diterima dan Ha ditolak). 

2. Debt to equity ratio berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham 

Dari hasil pengujian perhitungan uji t 

diperoleh nilai t-hitung pada DER (struktur 

modal) adalah sebesar = 3,579406 dengan nilai 

probabilitas sebesar = 0,0016 lebih kecil dari 

0,05 yaitu dengan nilai 0,0016 < 0,05 

(ketentuan signifikansi). Dan jika nilai t-hitung 

dibandingkan dengan nilai t-tabel maka 

diketahui nilainya sebesar 3,579406 > 1,71387 

maka hal ini menunjukkan bahwa variable 

Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh 

signifikan dan bernilai positif terhadap harga 

saham perusahaan farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020. 

Dengan demikian, sehingga hipotesis ini dapat 

diterima (H0 ditolak dan Ha diterima). 
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3. Nilai Tukar tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham 

Dari hasil perhitungan dalam pengujian 

t parsial dapat diperoleh nilai t-hitung nilai 

tukar adalah sebesar = 1,173684 dengan nilai 

probabilitasnya sebesar = 0,2525 > 0,05 (lebih 

besar). Dan jika nilai t-hitung dibandingkan 

dengan nilai t-tabel maka melalui hasil uji 

statistic t diketahui besarannya adalah 

1,173684 < 1,71387 (lebih kecil), maka hal ini 

menunjukkan bahwa variable Nilai tukar tidak 

berpengaruh signifikan dan bernilai positif 

terhadap harga saham perusahaan farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2018-2020. Dengan demikian sehingga 

hipotesis ini dapat ditolak (H0 diterima dan Ha 

ditolak). 

 

PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa variable dependent yaitu harga saham 

secara simultan atau secara bersama-sama 

dapat dijelaskan oleh beberapa variable 

independent yaitu profitabilitas, DER, dan 

Nilai Tukar. Menurut hasil uji secara simultan, 

yaitu memiliki nilai F hitung lebih besar 

daripada nilai F-tabel dengan tingkat nilai 

probabilitasnya lebih kecil dari nilai ketentuan 

signifikansi yang menyebutkan bahwa variable 

profitabilitas, debt to equity ratio dan nilai 

tukar secara simultan berpengaruh terhadap 

harga saham perusahaan farmasi pada periode 

2018-2020 yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia.  

Interpretasi peneliti berdasarkan hasil 

penelitian uji t parsial, dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap 

Harga Saham Perusahaan Farmasi 

Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

profitas. profitabilitas tidak berpengaruh 

signifikan dan bernilai positif terhadap harga 

saham. Hal ini terlihat bahwa nilai rata-rata 

ROA yang dihasilkan setiap tahunnya 

mengalami penurunan pada tingkatan 

profitabilitas perusahaan dan harga saham 

perusahaan mengalami kenaikan sehingga 

tidak sejalan dengan tingkat profitabilitas 

perusahaan ini yang menandakan bahwa besar 

kecilnya tingkat profitabilitas tidak selamanya 

dapat meningkatkan dan menurunkan harga 

saham karena terdapatnya beban bunga yang 

harus selalu dibayarkan oleh perusahaan akibat 

dari penggunaan dana oleh pihak kreditur, dan 

hal ini akan menjadi pertimbangan yang 

penting oleh para investor untuk 

menginvestasikan dana mereka ke perusahaan 

farmasi tersebut. 

2. Pengaruh DER Terhadap Harga Saham 

Perusahaan Farmasi 

Pada hasil dalam penelitian ini 

menunjukan bahwa Debt to Equity Ratio 

(DER) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham dikarenakan apabila 

semakin tinggi nilai DER maka kecenderungan 

penggunaan modal asing akan semakin besar 

ini dikarenakan factor kepemilikan struktur 

modal perusahaan sendiri yang minim 

diakibatkan dari perolehan profit perusahaan 

yang semakin fluktuasi menurun efek dari 

kondisi pandemi sehingga perusahaan tidak 

memiliki modal internal perusahaan dan tetap 

mengambil keputusan untuk menggunakan 

dana dari ekternal perusahaan baik melalui 

para kreditur maupun investor dengan 

demikian pengaruh positif DER terhadap 

meningkatkan harga saham demi menjaga 

kestabilan perusahaan dan berupaya untuk 

meminimalisir hutang (DER) perusahaan 

terhadap kreditur agar bisa mendapatkan 

sejumlah modal dari investor demi 

meningkatkan kembali nilai saham dalam 

pengelolaan perusahaan dan juga 

mempertahankan kelangsungan hidup 

perusahaan agar tetap terjaga untuk dimasa 

yang akan datang.  
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3. Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Harga 

Saham Perusahaan Farmasi 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa Nilai Tukar tidak 

berpengaruh signifikan dan bernilai positif 

terhadap variable harga saham. Penelitian ini 

sejalan dengan Tana Ahmad Permana, dkk 

(2017) dengan judul “Pengaruh Suku Bunga, 

Nilai Tukar, Profitabilitas, Likuiditas, Dan 

Solvabilitas Terhadap Harga Saham Pada 

Perusahaan Bumn Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia (Bei) Tahun 2013-2015” yang 

menyimpulkan bahwa Nilai Tukar tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham 

Pada Perusahaan Bumn Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia (Bei) Tahun 2013-2015. 

Dari hasil ini dapat diberikan gambaran 

bahwa perusahaan farmasi dapat dengan 

mudah melakukan ekspor-impor bahan mentah 

dan produk jadi dengan negara lain yang 

menggunakan USD sebagai mata uang 

transaksinya karena para emiten tidak perlu 

memikirkan fluktuasi dari nilai tukar. 

Sehingga bagi investor hasil ini juga dapat 

menjadi bahan pertimbangan untuk kegiatan 

investasinya. Dengan demikian perusahaan 

farmasi diberi kemudahan global dalam 

penanganan wabah pandemic pada setiap-

setiap negara atas terjalinnya hubungan 

perserikatan bangsa-bangsa.  

 

SIMPULAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan pada tahap pengolahan data dan 

analisis data terhadap penelitian ini tentang 

“Pengaruh Profitabilitas, DER, Dan Nilai 

Tukar Terhadap Harga Saham Pada 

Perusahaan Sub Sektor Farmasi Di Bursa Efek 

Indonesia” dengan menggunakan analisis 

regresi linear berganda dengan menggunakan 

model data panel (gabungan time series dan 

cross section) yang dibantu dengan aplikasi 

eviews versi 12 dan telah melalui uji statistic, 

maka kesimpulan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

Diketahui bahwa Profitabilitas, DER, 

dan Nilai Tukar secara simultan (bersama-

sama) berpengaruh terhadap Harga Saham 

Pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi Di Bursa 

Efek Indonesia periode 2018-2020. 

Hasil uji hipotesis secara parsial 

menunjukkan bahwa : 

a) Profitabilitas tidak berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap Harga 

Saham Pada Perusahaan Sub Sektor 

Farmasi Di Bursa Efek Indonesia. 

b) Debt to Equity Ratio berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap Harga 

Saham Pada Perusahaan Sub Sektor 

Farmasi Di Bursa Efek Indonesia.  

c) Nilai Tukar tidak berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap Harga 

Saham Pada Perusahaan Sub Sektor 

Farmasi Di Bursa Efek Indonesia.  

Saran 

Dari hasil yang telah disimpulkan, 

peneliti memberikan beberapa saran demi 

perbaikan-perbaikan kedepannya terhadap 

peneliti berikutnya yaitu : 

a. Bagi investor, disarankan untuk 

melihat terlebih dahulu perkembangan 

profitabilitas perusahaan, struktur 

modal perusahaan dan tingkat fluktuasi 

nilai tukar agar investor sebelum 

menanamkan modalnya atau investasi 

terhadap suatu perusahaan harus 

mempertimbangkan dahulu dari ketiga 

point tersebut supaya dana investasi 

dapat digunakan sebaik mungkin oleh 

perusahaan dan menguntungkan para 

pemegang saham atau investor.  

b. Untuk para emiten, dalam hal ini 

perusahaan farmasi yang terdaftar di 

BEI disarankan untuk lebih 

memperhatikan kebijakan-kebijakan 

keuangan yang diterapkan terhadap 

profitabilitas dan struktur modal 
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perusahaan serta dalam pengambilan 

keputusan keuangan harus disesuaikan 

dengan keadaan fluktuasi nilai tukar, 

tujuannya supaya dapat meningkatkan 

nilai harga saham pada suatu 

perusahaan dan menciptakan citra 

perusahaan yang baik dimata investor. 

Dengan memiliki citra perusahaan 

yang baik, akan dapat membantu 

perusahaan untuk menarik minat dan 

perhatian para investor dalam membeli 

saham-saham perusahaan farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

c. Bagi peneliti yang akan datang, 

sebaiknya untuk menambahkan 

variabel lainnya yang digunakan dalam 

penelitian untuk dapat mempengaruhi 

harga saham yang lebih komplek dan 

lengkap, baik yang berasal dari faktor 

internal maupun eksternal perusahaan.  
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